



GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk (BMI) didirikan pada tahun 1991 
bertepatan 1412 H yang diprakarsai oleh beberapa tokoh muslim dari Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia. Muamalat mulai beroperasi 27  
Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan eksponen Ikatan 
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim, 
pendiriannya juga mendapat dukungan masyarakat berupa komitmen pembelian 
saham senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan Akta Pendirian Perseroan. 
Selanjutnya, dalam acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor, diperoleh 
tambahan modal dari masyarakat Jawa Barat sebesar Rp 106 miliar sebagai wujud 
dukungannya. 
Pada 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamalat 
berhasil menyandang predikat Bank Devisa. Pengakuan ini semakin 
memperkokoh posisinya sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di 
Indonesia dengan beragam jasa dan produk yang terus dikembangkan. 
Saat ini Bank Muamalat memberikan layanan kepada 4,3 juta nasabah 
melalui 457 kantor layanan yang tersebar di 34 Provinsi di Indonesia dan 
didukung oleh jaringan layanan di lebih dari 3.700outlet System Online Payment 
Point (SOPP) di PT POS Indonesia dan 1.958 Automated Teller Machine (ATM). 
Untuk memantapkan aksesibilitas nasabah. Bank Muamalat telah meluncurkan 
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Shar-e Gold yang dapat digunakan untuk bertransaksi bebas biaya di jutaan 
merchant di seluruh dunia. Shar-e Gold meraih predikat sebagai Kartu Debit 
Syariah Berteknologi Chip Pertama di Indonesia oleh Museum Rekor Indonesia 
(MURI). Bank Muamalat merupakan satu-satunya bank syariah yang berekspansi 
ke luar negeri dengan membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia. 
Nasabah dapat memanfaatkan jaringan Malaysia Electronic Payment System 
(MEPS) dengan jangkauan akses lebih dari 11.000 ATM di Malaysia. 
Pelopor perbankan syariah ini selalu berkomitmen untuk menghadirkan 
layanan perbankan syariah yang kompetitif dan mudah dijangkau bagi masyarakat 
hingga ke berbagai pelosok nusantara. Bukti komitmen tersebut telah mendapat 
apresiasi dari pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional, serta 
masyarakat luas dengan perolehan lebih dari 100 penghargaan bergengsi selama 5 
tahun terakhir. 
4.2 Visi Dan Misi BMI 
Pada awalnya, Visi Bank Muamalat adalah ”Menjadi Bank Syariah Utama 
di Indonesia, Dominan di Pasar Emosional dan dikagumi di Pasar Rasional”. 
Dengan Visi tersebut Bank Muamalat berkomitmen untuk terus optimal dalam 
menggarap pasar emosional maupun rasional. Bank Muamalat akan terus 
menyongsong trend pertumbuhan perbankan syariah yang pesat dalam beberapa 
tahun terakhir dan di masa yang akan datang.  
Pada tahapan awal perkembangannya, Bank Muamalat menetapkan untuk 
lebih fokus menggarap pasar emosional. Namun disadari, untuk dapat tumbuh 
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lebih cepat, sehat dan unggul, juga mempertimbangkan tingkat persaingan dalam 
industri perbankan yang semakin ketat, Bank Muamalat dirasakan perlu untuk 
memperluas target pasarnya dengan masuk ke segmen pasar rasional. Masuk ke 
segmen pasar yang lebih luas merupakan pilihan yang rasional jika Bank 
Muamalat ingin mempertahankan eksistensinya serta dapat bersaing dengan Bank 
Syariah maupun Bank Konvensional. 
Namun demikian, untuk masuk ke segmen pasar rasional, tentu diperlukan 
strategi dan prasyarat yang berbeda dibandingkan dengan pasar emosional. Bank 
Muamalat perlu memperbaiki aspek-aspek mendasar untuk dapat bersaing di 
segmen pasar rasional tersebut. Ada setidaknya enam elemen kunci yang perlu 
diperbaiki sebagai prasyarat untuk dapat berkompetisi di segmen pasar rasional 
yaitu: (i) positioning, (ii) produk, (iii) distribusi, (iv) operasional, (v) teknologi 
informasi dan (vi) manajemen risiko. Perbaikan pada enam elemen tersebut 
ditambah dengan penerapan terhadap prinsip-prinsip syariah akan menjadi nilai 
tambah bagi Bank Muamalat untuk dapat menggarap segmen pasar rasional secara 
lebih optimal.  
Seiring dengan tantangan industri yang semakin berkembang, Bank 
Muamalat mulai merumuskan kembali visi dan misi yang dinilai sesuai dengan 
tantangan globalisasi kedepan seperti penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN di 
sektor finansial. Proses redefinisi visi dan misi tersebut juga melibatkan 
pandangan dari top management Bank Muamalat untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih baik mengenai arah dan langkah Perusahaan ke depannya. Adapun 
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proses redefinisi visi dan misi tersebut telah menghasilkan Visi dan Misi Bank 
Muamalat yang baru yaitu: 
4.2.1 Visi  
The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional 
Presence. 
4.2.2 Misi 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan 
prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang Islami dan 
profesional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai 
kepada seluruh pemangku kepentingan. 
4.3 Produk Dan Jasa BMI 
Produk dan Jasa pada Bank Muamalat Indonesia terdiri dari : 
4.3.1 Produk Penghimpunan Dana 
1. Giro Ultima 
Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang memudahkan 
semua jenis kebutuhan transaksi bisnis maupun transaksi keuangan personal 
Nasabah. Giro ini diperuntukan perorangan dengan usia 18 tahun ke atas. 
2. Giro Attijary 
Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang memudahkan dan 
membantu semua jenis kebutuhan transaksi bisnis perusahan Nasabah. Giro 
ini diperuntukan bagi institusi yang memiliki legalitas badan. 
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3. Tabungan Muamalat 
Tabungan dalam mata uang Rupiah yang dapat digunakan untuk beragam 
jenis transaksi, memberikan akses yang mudah, serta manfaat yang luas. 
Tabungan muamalat kini hadir dengan dua pilihan kartu ATM/Debit yaitu 
Kartu Shar-E Reguler dan Shar-E Gold. 
4. Tabungan Muamalat Dollar 
Tabungan dalam denominasi valuta asing US Dollar (USD) dan Singapore 
Dollar (SGD) bertujuan untuk melayani kebutuhan transaksi dan investasi 
yang lebih beragam. 
5. Tabungan Haji Arafah 
Tabungan haji dalam mata uang Rupiah dan valuta asing US Dollar yang 
dikhususkan bagi Nasabah masyarakat muslim Indonesia yang berencana 
menunaikan ibadah Haji. 
6. Tabungan iB Muamalat Rencana 
Tabungan iB Muamalat Rencana merupakan tabungan berjangka dalam mata 
uang Rupiah, memiliki setoran rutin bulanan dan tidak bisa ditarik sebelum 
jangka waktu berakhir kecuali penutupan rekening serta pencairan dana hanya 
bisa dilakukan ke rekening sumber dana. Tabungan iB Muamalat Rencana 
dapat membantu mewujudkan berbagai rencana Nasabah. 
7. Tabungan Muamalat Umroh 
Tabungan Muamalat Umroh merupakan tabungan berencana dalam mata uang 





Tabungan syariah dalam mata uang Rupiah yang sangat terjangkau bagi 
Nasabah dari semua kalangan masyarakat. 
9. Tabungan iB Muamalat Prima 
Tabungan iB Muamalat Prima merupakan tabungan prioritas yang didesain 
bagi Nasabah yang ingin mendapatkan bagi hasil maksimal dan kebebasan 
bertransaksi. 
10. Deposito Mudharabah 
Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang fleksibel dan 
memberikan hasil investasi yang optimal bagi Nasabah. Deposito Mudharabah 
diperuntukan bagi perorangan usia 18 tahun ke atas dan institusi yang 
memiliki legalitas badan. 
11. Deposito Fulinves 
Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang fleksibel dan 
memberikan hasil investasi yang optimal serta perlindungan asuransi jiwa 
gratis bagi Nasabah. Deposito Fulinves merupakan jenis investasi yang 
dikhususkan bagi nasabah perorangan dengan jangka waktu 6 dan 12 bulan. 
Deposito Fulinves dapat diperpanjang secara otomatis (automatic roll over) 
dan dapat dipergunakan sebagai jaminan pembiayaan di Bank Muamalat. 
Deposito Fulinves diperuntukan bagi perorangan usia 18 tahun ke atas. 
12. Dana Pensiun Muamalat 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Muamalat dapat diikuti oleh 
Nasabah yang berusia minimal 18 tahun, atau sudah menikah, dengan pilihan 
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usia pensiun dan iuran pensiun yang terjangkau, yaitu minimal Rp 20.000,- 
(dua puluh ribu rupiah) per bulan dan pembayarannya dapat didebet secara 
otomatis dari rekening Bank Muamalat atau dapat ditransfer dari bank lain. 
4.3.2 Produk Pembiayaan 
1.  KPR iB Muamalat 
KPR iB Muamalat adalah produk pembiayaan yang akan membantu Nasabah 
untuk memiliki rumah/apartemen (indent/ready stock) maupun second. 
Pembiayaan ini juga dapat digunakan untuk pengalihan take over KPR dari 
bank lain, pembangunan, dan renovasi rumah tinggal. Diperuntukan bagi 
perorangan (WNI) cakap hukum yang berusia minimal 21 tahun atau 
maksimal 55 tahun untuk karyawan, dan 60 tahun untuk wiraswasta atau 
profesional pada saat jatuh tempo pembiayaan. 
2. iB Muamalat Umroh 
Fasilitas bagi para Nasabah dengan tujuan membiayai perjalanan ibadah 
umroh. Diperuntukan bagi perorangan (WNI) cakap hukum yang berusia 
minimal 21 tahun atau maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo pembiayaan, 
dengan jangka waktu pembiayaan sampai dengan 36 bulan. 
3. iB Muamalat Koperasi Karyawan 
Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi karyawan untuk disalurkan 
kepada para anggotanya (pegawai BUMN/PNS/swasta) dengan tujuan 
pembelian barang halal. Diperuntukan bagi para anggota koperasi karyawan 




4. iB Muamalat Multiguna 
Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan Nasabah dalam pembelian barang 
halal (selain tanah, bangunan, mobil dan emas) serta sewa jasa yang 
dibolehkan secara syariah (selain pembiayaan haji dan umroh). 
5. iB Muamalat Pensiun 
iB Muamalat Pensiun adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada para 
pensiunan PNS dan BUMN untuk pembelian barang konsumtif yang halal 
(termasuk rumah tinggal dan kendaraan bermotor) atau sewa jasa halal (seperti 
keperluan pendidikan anak, umroh, wisata, dan lainnya) dengan ketentuan 
pembayaran manfaat pensiun wajib dialihkan melalui Bank Muamalat. 
6. iB Muamalat Konsumer Duo 
Fasilitas yang diberikan kepada Nasabah yang membutuhkan pembiayaan 
properti/hunian sekaligus pembiayaan kendaraan bermotor dengan jangka 
waktu maksimum sampai dengan 10 (sepuluh) tahun. 
7. Pembiayaan Autoloan (via Multifinance) 
Pembiayaan yang diberikan kepada end user dengan tujuan pembelian 
kendaraan bermotor (mobil dan motor) melalui perusahaan multifinance yang 
bekerjasama dengan Bank Muamalat. 
8. iB Modal Kerja SME 
Pembiayaan jangka pendek dengan prinsip syariah yang diberikan kepada 





9. iB Rekening Koran Muamalat 
Pembiayaan jangka pendek untuk modal kerja yang bersifat fluktuatif dengan 
perputaran transaksi yang cepat dimana penarikan dana dapat dilakukan sesuai 
kebutuhan melalui Cek atau Bilyet Giro. 
10. iB Muamalat Usaha Mikro 
Pembiayaan dalam bentuk modal kerja dan investasi yang diberikan kepada 
pengusaha mikro baik untuk perorangan maupun badan usaha non hokum. 
11. iB Investasi SME 
iB Investasi SME adalah pembiayaan yang akan membantu kebutuhan 
investasi jangka menengah/ panjang usaha Nasabah gunamembiayai 
pembelian barang-barang modal dalam rangka rehabilitasi, modernisasi, 
perluasan ataupun pendirian proyek baru sehingga mendukung rencana 
ekspansi yang telah Nasabah susun. Diperuntukan bagi perorangan (WNI) 
pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki legalitas di Indonesia. 
12. iB Properti Bisnis Muamalat 
iB Properti Bisnis Muamalat adalah produk pembiayaan yang akan membantu 
usaha Nasabah untuk membeli, membangun, ataupun merenovasi properti 
maupun pengalihan take-over pembiayaan properti dari bank lain untuk 
kebutuhan bisnis Nasabah. Diperuntukan bagi perorangan (WNI) pemilik 





4.3.3 Jasa Layanan Internasional Banking 
1. Remittance 
a. Kas Kilat 
Adalah layanan yang diberikan Bank kepada nasabah/masyarakat lainnya, 
untuk menerima kiriman uang, baik tunai maupun non tunai khususnya dari 
WNI yang bermukim diluar negeri (Tenaga Kerja Indonesia atau Ekspatriat) 
 Remittance Bank Muamalat-MayBank Adalah kiriman uang bagi TKI di 
Malaysia ke Indonesia melalui seluruh counter MayBank dan penerima 
kiriman dapat mengambil dana secara cash di seluruh cabang Bank 
Muamalat Indonesia. 
 Remittance Bank Muamalat-BMMB Adalah kiriman uang bagi TKI di 
Malaysia ke Indonesia melalui seluruh counter Bank Muamalat Malaysia 
Berhad kepada Nasabah Bank Muamalat. 
 Remittance Bank Muamalat-NCB Adalah kiriman uang TKI di Arab Saudi 
ke Indonesia melalui seluruh counter PayQuick maupun fasilitas ATM 
National Commercial Bank kepada Nasabah Bank Muamalat Indonesia 
maupun bank lain. 
b. Incoming Muamalat Remittance iB  
Adalah kiriman uang masuk dalam denominasi valuta asing yang ditujukan 
kepada penerima, baik untuk diterima tunai ataupun dikreditkan ke rekening 





c. Outgoing Muamalat Remittance iB 
Adalah kiriman uang keluar dalam denominasi valuta asing yang ditujukan 
kepada penerima, baik untu diterima tunai ataupun dikreditkan ke rekening 
penerima pada bank lain, baik di dalam maupun diluar negeri, sesuai dengan 
instruksi pengirim melalui Bank. 
d. Tabungan Nusantara 
Adalah tabungan syariah yang dikelola dengan akad bagi hasil dengan 
tambahan keuntungan kemudahan layanan remittance, sehingga selain 
menabung anda juga mudah melakukan transaksi remittance. Tabungan 
Nusantara merupakan tabungan yang bebas biaya administrasi (untuk saldo 
rata-rata tertentu). 
2. Trade Finance 
a. Bank Garansi 
Bank Garansi (BG) adalah jaminan pembayaran yang diberikan oleh bank atas 
permintaan nasabahnya yang dijamin tidak memenuhi kewajiban kepada pihak 
penerima jaminan. BG merupakan fasilatas non dana (non funded facility) 
yang diberikan bank berdasarkan akad Kafalah bil Ujrah. Bank akan 
menerbitkan BG sejumlah nilai tertentu yang dipersyaratkan oleh pihak 
penerima jaminan yang merupakan klien/ mitra bisnis/counter part dari 
nasabah bank untuk kepentingan transaksi/proyek tertentu yang akan 
dijalankan oleh nasabah bank. Bank Muamalat memiliki produk BG antara 





Merupakan layanan secara syariah, produk/ layanan untuk eksporter 
didasarkan pada akad Al-Wakalah, Al-Qard, maupun Al-Hiwalah yang dapat 
digunakan dalam bentuk: 
 Penerbitan Letter of Credit Advising L/C 
 Negosiasi Usance L/C 
 Negosiasi Usance L/C tanpa fasilitas 
c. Impor 
Merupakan layanan secara syariah, produk/ layanan untuk importer 
didasarkan pada akad Al-Wakalah, Al-Kafalah, Al-Qard, Al-Hiwalah, maupun 
Al-Murabahah yang dapat digunakan dalam bentuk: 
 Penerbitan L/C Impor 
 Penerbitan L/C Impor tanpa fasilitas 
 Penerbitan Standby Letter of Credit (SBLC) 
 Trust Receipt Al Murabahah Line Facility 
 Usance Payable of Sight (UPAS) L/C 
d. SKBDN 
Bank Muamalat menyediakan layanan untuk transaksi SKBDN atau lazim 
dikenal dengan nama L/C dalam negeri untuk mendukung kelancaran bisnis 
Nasabah. Pada dasarnya produk dan layanan yang disediakan untuk eksportir 
dan importir, dapat juga digunakan untuk mendukung perdagangan dalam 
negeri. Yang membedakannya hanya penggunaan yurisdiksi hukum, dimana 
transaksi ekspor/ impor menggunakan standar internasional yang diatur dalam 
45 
 
UCP DC (Uniform Custom Practice on Documentary Collection), sementara 
untuk transaksi dalam negeri mengikuti ketentuan dari Bank Indonesia. 
e. Letter of Credit 
Letter of Credit secara sederhana merupakan pengambilalihan tanggung jawab 
pembayaran oleh pihak lain (dalam hal ini diambil alih oleh Bank) atas dasar 
permintaan pihak yang dijamin (applicant/pembeli/Nasabah bank) untuk 
melakukan pembayaran kepada pihak penerima jaminan (beneficiary/penjual) 
berdasarkan syarat dan kondisi yang ditentukan dan disepakati. 
f. Standby LC 
Standby LC (SBLC) adalah suatu janji tertulis bank yang bersifat irrevocable 
yang diterbitkan atas permintaan applicant untuk membayar kepada 
beneficiary. Apabila applicant wanprestasi, produk ini mempunyai fungsi 
yang sama dengan Bank Garansi, dimana SBLC diterbitkan sebagai jaminan 
tertulis (hanya untuk jaga-jaga). SBLC hanya akan dicairkan apabila applicant 
gagal memenuhi kewajibannya (wanprestasi) dan beneficiary melakukan 
klaim. 
g. Trust Recipt Al Murabahah Line Facility 
Adalah pemberian fasilitas oleh bank kepada nasabah untuk digunakan 
membayar kewajiban nasabah kepada supplier/exporter yang jatuh tempo dan 
bank akan menyerahkan sebagian atau seluruh dokumen LC terkait kepada 





h. Negosiasi Usance LC 
Adalah pembelian oleh nominated bank, draft (yang ditarik atas suatu bank 
selain nominated bank) dan atau dokumen-dokumen berdasarkan presentasi 
yang sesuai, dengan membayar dana kepada beneficiary pada saat atau 
sebelum hari kerja perbankan pada saat reimbursement jatuh tempo. 
i. Negosiasi L/C Usance Tanpa Fasilitas 
Adalah pengambilalihan hak atas tagihan ekspor nasabah yang disertai dengan 
pembayaran kepada nasabah sebelumkewajiban pembayaran L/C dari importer 
jatuh tempo, yang dilakukan secara without resource (tanpa hak regres) ke 
nasabah/eksportir/beneficiary. 
j. Klaim BG 
Adalah layanan yang diberikan oleh bank atas permintaan beneficiary untuk 
melakukan penagihan kepada Issuing Bank ketika applicant tidak dapat 
menjalankan kewajibannya dengan baik (wanprestasi) kepada pihak 
beneficiary. 
k. Deposito Plus 
Adalah upaya pemasaran deposito yang dikombinasikan dengan SKBDN. 
Melalui produk ini, nasabah yang menempatkan deposito di bank, akan 
dimungkinkan untuk memiliki kendaraan secara langsung. 
3. Forex iB 
Muamalat Forex iB adalah layanan yang diberikan kepada nasabah, untuk 
melakukan transaksi jual beli valuta asing dengan Bank Muamalat. Layanan 
ini dapat diberikan dalam bentuk Telegraphic Transfer (TT) dan Banknotes. 
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Transaksi Forex dapat dilakukan melalui counter di cabang-cabang devisa 
Bank Muamalat, maupun dealing langsung dengan Treasury Sales Bank 
Muamalat untuk mendapatkan kurs yang lebih kompetitif. 
4. Investment Service 
Muamalat Investment Service adalah unit bisnis dimana aktivitasnya 
mencakup layanan investasi syariah yang diberikan kepada nasabah baik ritel 
maupun whole sale, pengelolaan likuiditas bank (secondary reserves), dan 
structured transaction untuk pendanaan dalam rangka untuk menopang 
likuiditas bank jangka menengah dan panjang. 
4.3.4 Jasa Layanan 24 Jam 
1. ATM Muamalat 
ATM Muamalat dilengkapi dengan berbagai fitur untuk memudahkan anda 
melakukan info saldo, cetak 5 transaksi terakhir, pembayaran tagihan, 
pembelian pulsa isi ulang, pembelian tiket, pembayaran premi asuransi, 
transfer antar bank, pembayaran uang sekolah dan pembayaran ZIS. 
2. SalaMuamalat 
Merupakan layanan Phone Banking 24 jam melalui telepon 1500016/(021) 
1500016 (jika dihubungi melalui telepon seluler) yang memberikan 
kemudahan kepada Nasabah setiap saat dan dimanapun nasabah berada untuk 
memperoleh informasi mengenai produk, saldo dan informasi transaksi, 
transfer antar rekening Bank Muamalat hingga maksimal Rp 50.000.000,- 
(lima puluh juta rupiah) serta pembayaran ZIS. 
3. Mobile Banking Muamalat 
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Merupakan layanan perbankan dengan menggunakan teknologi GPRS yang 
dilakukan dari ponsel. Nasabah dapat melakukan transaksi non-tunai seperti 
cek saldo, transfer online pindah buku, melihat 10 (sepuluh) histori transaksi 
terakhir secara real time dengan biaya yang sangat murah. Semua itu bisa 
dilakukan dengan mendaftar di ATM Muamalat terlebih dahulu. 
4. Internet Banking 
Layanan ini ditujukan untuk memudahkan Nasabah ritel. Fasilitas ini dapat 
dimanfaatkan Nasabah untuk memperoleh informasi saldo, transfer antar 
bank, pindah buku antar rekening Bank Muamalat, pembelian, pembayaran, 
serta memperoleh histori 5 (lima) transaksi terakhir. Lebih dari itu, kini 
Nasabah dapat berbelanja di mitra merchant-merchant Bank Muamalat. 
Layanan ini dilengkapi sistem keamanan yang maksimal dan berlapis 
sehingga lebih aman. 
5. Cash Management System 
Layanan ini lebih berkonsentrasi pada nasabah korporat. Dalam layanan ini, 
Bank Muamalat menyelenggarakanpenerimaan/koleksi pemasukan dana 
(collection), pembayaran/pengeluaran dana (disbursement) serta mengelola 
likuiditas perusahaan. 
4.3.5 Jasa-jasa Lain 
Bank Muamalat juga menyediakan jasa-jasa perbankan lainnya kepada 
masyarakat luas, seperti Gerai Muamalat, Virtual Account Muamalat, Mini 
Banking Muamalat, Transfer, Collection, Standing Instruction, Bank Draft, 
dan Referensi Bank. 
